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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Fungsi perbankan sangat penting dalam upaya suatu negara untuk 

memajukan pembangunan ekonomi, karena bank dan lembaga keuangan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hampir setiap aspek kehidupan. 

Menurut Kasmir (2016), bank adalah lembaga komersial yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan kemudian memberikan pinjaman atau jenis bantuan keuangan 

lainnya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Salah satu lembaga 

keuangan yang memegang peranan penting adalah BPR. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip konvensional maupun prinsip syariah. Namun, 

BPR tidak memberikan layanan yang terkait dengan transaksi pembayaran. Ruang 

lingkup kegiatan BPR lebih terbatas dibandingkan dengan kegiatan bank pada 

umumnya karena adanya larangan menerima simpanan giro, melakukan transaksi 

mata uang asing, dan memberikan layanan perasuransian. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mengawasi dan mengatur kegiatan BPR di Indonesia. Pengawasan ini 

mencakup unsur-unsur seperti kepatuhan terhadap peraturan, mitigasi risiko, dan 

pemeliharaan stabilitas keuangan. Kepatuhan terhadap peraturan tersebut tidak 

hanya menjamin keamanan dan kepercayaan nasabah, tetapi juga menjaga 

integritas sistem keuangan dalam negeri. BPR memiliki kemampuan untuk 

menjalin kerja sama dengan lembaga lain, pemerintah daerah, atau organisasi lain 
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dalam rangka memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan pengaruhnya 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi daerah. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia memiliki dampak yang 

signifikan dalam mendorong inklusi keuangan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi di tingkat daerah. Sebagai lembaga keuangan yang mengkhususkan diri 

dalam menyalurkan pinjaman kepada perusahaan kecil dan mikro, BPR 

menyediakan layanan keuangan ke daerah-daerah yang mungkin kurang terlayani 

oleh bank-bank tradisional. Ini termasuk petani, usaha skala kecil, dan pengusaha 

mikro yang memberikan dukungan mendasar bagi perekonomian di daerah 

pedesaan. BPR meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat lokal dengan berfungsi di tingkat lokal. Studi Widianingsih (2022) 

mengungkapkan bahwa kinerja keuangan sub-sektor perbankan yang terdaftar di 

BEI dipengaruhi oleh penyaluran kredit dan kredit bermasalah. Penyaluran kredit 

memiliki dampak yang menguntungkan pada kinerja keuangan sub-sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI. Kredit bermasalah memiliki dampak yang cukup 

besar pada kinerja keuangan bank-bank yang terdaftar di BEI. Oleh karena itu, 

pelaksanaan penyaluran kredit ini sangat penting untuk mengatasi masalah di 

tingkat daerah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan 

Wafaretta (2021), Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memiliki beberapa 

karakteristik yang berbeda. Pertama, BPR tidak menyediakan layanan 

pembayaran, tetapi lebih berkonsentrasi pada pemberian kredit kepada masyarakat 

untuk berbagai keperluan, seperti modal usaha, pembiayaan properti, dan 

kebutuhan konsumen lainnya. Kedua, BPR memiliki fleksibilitas dalam 

mengalokasikan dananya pada instrumen seperti Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 
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dan simpanan BPR. Ketiga, BPR tidak menerima giro, tidak melakukan kegiatan 

valuta asing, atau menyediakan layanan asuransi. Keempat, BPR mengutamakan 

pemberian layanan yang lebih mudah diakses oleh masyarakat pedesaan, termasuk 

layanan penjangkauan, aplikasi inti perbankan khusus BPR, dan layanan 24 jam. 

Selain itu, BPR berperan penting dalam mendukung pembangunan nasional 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional. Selain itu, BPR terutama beroperasi di tingkat lokal dan 

berfokus pada pemberian layanan keuangan kepada masyarakat. Terakhir, BPR 

menggunakan sistem digital untuk memudahkan akses layanan keuangan bagi 

individu yang tinggal di daerah terpencil. 

Seliring delngan pelrkelmbangan telknollolgi keluangan, BPR di Indolnelsia 

selmakin belrusaha untuk melmanfaatkan inolvasi ini guna melningkatkan elfisielnsi 

olpelrasiolnal dan melndukung transfolrmasi digital. Langkah-langkah ini telrmasuk 

pelnggunaan sistelm pelrbankan digital, pelmbayaran ellelktrolnik, dan stratelgi lainnya 

yang dapat melmbantu BPR melnjawab tuntutan zaman selrta melmpelrluas dampak 

polsitifnya dalam melndukung pelrtumbuhan elkolnolmi dan kelseljahtelraan 

masyarakat di belrbagai wilayah Indolnelsia. 

Selpelrti yang diungkapkan ollelh Keltua Delwan Kolmisiolnelr Oltolritas Jasa 

Keluangan (OlJK) Wimbolh Santolsol bahwa pihaknya telrus melndolrolng Bank 

Pelrkrelditan Rakyat (BPR) agar celpat melngimplelmelntasikan digitalisasi. Wimbolh 

bahkan melnyelbut, telrdapat 2 kelndala pelnelrapan digitalisasi di BPR yakni lolkasi 

yang telrpelncil hingga kurangnya pelmahaman Sumbelr Daya Manusia (SDM) di 

BPR. “BPR kelcil-kelcil dan leltaknya jauh. Bahkan karelna ukurannya telrlalu kelcil 

lalu pelngurusnya tidak telrlalu paham (telknollolgi),” kata Wimbolh dalam welbinar 
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OlJK dan Kelamanan Dana Masyarakat selcara virtual, Selnin 15 Marelt 2021. 

Delngan kelmajuan telknollolgi telrselbut telntunya belrpelngaruh telrhadap alur dan 

kinelrja keluangan yang ada pada BPR itu selndiri. 

Ada felnolmelna yang melnarik telrjadi pada belbelrapa BPR di Prolvinsi Bali, 

yaitu adanya fluktuasi pelncapaian ROlA pada tahun 2022 selpelrti pada Tabell 1.1. 

Tabell 1.1 

Pelncapaian ROlA pada Belbelrapa BPR Kolnvelnsiolnal di Prolvinsi Bali Tahun 2022 

Nol. Nama BPR Pelrioldel 
ROlA 

(%) 

Standar 

ROlA (%) 
Pelncapaian Kolndisi 

1 PT. BPR Sinar 

Putra Mas 

Klungkung 

Marelt 0,07 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi Juni 0,11 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 0,67 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 0,53 1,5 Bellum Telrcapai 

2 PT. BPR Indra 

Bulellelng 

Marelt 0,31 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi Juni 0,74 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 1,06 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 1,41 1,5 Bellum Telrcapai 

3 PT. BPR  Adi 

Seldana Ayu 

Jelmbrana 

Marelt -1,05 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi Juni 0,17 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 0,74 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 0.02 1,5 Bellum Telrcapai 

4 PT. BPR 

Daelrah Bangli 

Marelt 0.41 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi Juni 0,80 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 0,87 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 1,7 1,5 Telrcapai 

5 PT BPR Bank 

Bunga Sutra 

Mas Tabanan 

Marelt 0,53 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

pelnurunan Juni 2,0 1,5 Telrcapai 

Selptelmbelr 2,81 1,5 Telrcapai 

Delselmbelr 2,95 1,5 Telrcapai 

6 PT. BPR 

Cahaya Artha 

Bali  

Marelt -0,09 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi Juni 1,34 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 1,90 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 1,49 1,5 Bellum Telrcapai 

7 PT. Mitra Bali 

Artha 

Karangaselm  

Marelt 0,17 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi Juni 0,47 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 0,62 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 0,83 1,5 Bellum Telrcapai 

8 PT. BPR 

Sukawati 

PancaKanti 

Gianyar 

Marelt 0,39 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi Juni 0,25 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 0,12 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 1,16 1,5 Bellum Telrcapai 
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ROlA 

(%) 

Standar 

ROlA (%) 
Pelncapaian Kolndisi 
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PT Peldungan 

Delnpasar  

Marelt 0,87 1,5 Bellum Telrcapai Melngalami 

fluktuasi 

 

 

Juni 0,20 1,5 Bellum Telrcapai 

Selptelmbelr 0,54 1,5 Bellum Telrcapai 

Delselmbelr 0,71 1,5 Bellum Telrcapai 

Sumbelr: Lapolran Publikasi Bank Umum Kolnvelnsiolnal pada www.oljk.gol.id 

Bank Pelrkrelditan Rakyat (BPR) di Bali, selpelrti halnya BPR di daelrah lain 

di Indolnelsia, mungkin melnghadapi kelsulitan telrtelntu yang umum telrjadi di 

industri pelrbankan. Kelkhawatiran yang umum telrjadi di industri keluangan adalah 

risikol kreldit, yang belrgantung pada kualitas pelminjam dan kapasitas melrelka 

untuk melmbayar kelmbali pinjaman. Melmastikan stabilitas keluangan BPR 

melmelrlukan pelndelkatan melnyelluruh telrhadap manajelmeln risikol, yang melncakup 

masalah kreldit, likuiditas, dan olpelrasiolnal. Kelpatuhan yang keltat telrhadap 

undang-undang pelrbankan yang diawasi ollelh Oltolritas Jasa Keluangan (OlJK) 

sangat pelnting untuk melnjaga kreldibilitas industri keluangan. Lelbih jauh, BPR di 

Bali dihadapkan pada tugas untuk melnyelsuaikan diri delngan pelrubahan ini dan 

melngalolkasikan sumbelr daya untuk sistelm dan infrastruktur baru, selbagai hasil 

dari kelmajuan dalam telknollolgi dan inolvasi keluangan.  

Pelmbiayaan belrkellanjutan dan transfolrmasi digital juga melnjadi folkus, di 

mana BPR pelrlu melrancang stratelgi yang bijak untuk melndukung kelbelrlanjutan 

elkolnolmi lolkal sambil melmanfaatkan pelluang transfolrmasi digital. Ollelh karelna 

itu, BPR di Bali pelrlu telrus melmantau dan melnyelsuaikan diri delngan 

pelrkelmbangan elkolnolmi, relgulasi, dan treln industri keluangan untuk teltap rellelvan 

dan belrdaya saing. Melnurut Sahabuddin dan Amellia Rahman (2022), 

melngelmukakan Risikol kreldit (creldit risk) didelfinisikan selbagai risikol kelrugian 

yang telrkait delngan kelmungkinan kelgagalan delbitur dalam melmelnuhi 

http://www.ojk.go.id/
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kelwajibannya atau risikol bahwa delbitur tidak melmbayar kelmbali hutangnya. 

Risikol kreldit timbul dari adanya kelmungkinan bahwa kreldit yang dibelrikan ollelh 

bank tidak dapat dibayarkan kelmbali.  

Melnyalurkan dana dalam belntuk kreldit belrarti mellelmparkan kelmbali dana 

yang tellah dihimpun bank mellalui simpanan masyarakat kelpada masyarakat 

dalam belntuk kreldit atau pinjaman. Untuk melngeltahui kelbelrlanjutan Bank dalam 

pelngellollaan keluangan, kinelrja keluangan harus dikeltahui pelnyaluran uang pada 

selluruh rakyat belrupa pihutang ataupun dipinjamkan dilakukan ollelh bank dimana 

melrupakan lelmbaga keluangan belrpelran pelnting dalam pelrelkolnolmian suatu 

nelgara. Pada pelnellitian yang dilakukan ollelh Widianingsih dan Cipta (2023), 

melnyatakan bahwa Pelnyaluran kreldit dan kreldit belrmasalah belrdampak polsitif 

juga signifikan pada kinelrja. Selbaliknya pelnellitian yang dilakukan ollelh E lnsa 

Yusna, dkk (2023), melnyatakan bahwa LDR dan CSR selcara parsial maupun 

simultan tidak belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan,  

BPR harus melnghadapi masalah manajelmeln risikol kreldit dalam 

melnghadapi fluktuasi pasar dan situasi elkolnolmi yang tidak dapat dipreldiksi. 

Kreldit yang buruk dapat melmelngaruhi stabilitas keluangan BPR selcara signifikan. 

Ollelh karelna itu, pelnting untuk melnelrapkan manajelmeln risikol kreldit yang baik 

untuk melmpelrtahankan kinelrja keluangan yang kuat. Dalam pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Elnsa Yusna elt al. (2023), diteltapkan bahwa kreldit belrmasalah 

(NPL) melmiliki dampak yang melrugikan pada kinelrja keluangan. Namun, 

ditelmukan bahwa rasiol pinjaman telrhadap simpanan (LDR) dan tanggung jawab 

solsial pelrusahaan (CSR) tidak melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap 

kinelrja keluangan, baik selcara individu maupun kollelktif. Melnurut pelnellitian 
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Anam (2018), tellah ditunjukkan bahwa NPL melmiliki dampak yang signifikan 

telrhadap kinelrja keluangan, khususnya pada pelngelmbalian atas aselt (ROlA).  

E lfisielnsi olpelrasiolnal juga melmainkan pelran pelnting dalam kinelrja 

keluangan BPR. Bagaimana BPR melngellolla sumbelr daya melrelka, telrmasuk 

pelrsolnell dan telknollolgi, dapat melmpelngaruhi biaya olpelrasiolnal dan, pada 

gilirannya, prolfitabilitas melrelka. Elfisielnsi Olpelrasiolnal atau yang lelbih dikelnal 

delngan rasiol Belban Olpelrasiolnal atas Pelndapatan Olpelrasiolnal (BOlPOl) digunakan 

untuk melngukur tingkat elfisieln dan kelmampuan bank dalam melnjalankan 

kelgiatan olpelrasiolnalnya. Seltiap pelningkatan rasiol Belban Olpelrasiolnal atas 

Pelndapatan Olpelrasiolnal (BOlPOl) melncelrminkan kurangnya kelmampuan bank 

dalam melngellolla usahanya (Nurkhalifa, dkk, 2021). Sellain itu, Nurkhalifa, dkk 

(2021) melnjellaskan dalam pelnellitiannya yang melnelmukan bahwa variabell 

elfisielnsi olpelrasiolnal belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja keluangan pelrbankan 

umum kolnvelnsiolnal yang telrdaftar di bursa elfelk Indolnelsia. selmakin relndahnya 

rasiol BOlPOl maka delngan belgitu dapat melningkatkan ROlA bank. Selbaliknya 

pada pelnellitian Muamilah dan Jannah (2020), melnyatakan bahwa Adanya 

pelngaruh polsitif dan signifikan yang dapat dilihat pada tabell 6 selbelsar 0,0036 

pada nilai prolbabilitas, dimana lelbih kelcil dari 0,05 nilainya, selhingga ini 

melnyelbabkan variabell pada X2 yaitu elfisielnsi olpelrasiolnal telrhadap variabell Y 

yaitu kinelrja keluangan.  

Selmelntara itu, kelcukupan moldal melnjadi landasan bagi BPR dalam 

melnghadapi tantangan elkstelrnal dan melmpelrluas kapasitas pelnyaluran krelditnya. 

Delngan moldal yang cukup, BPR dapat melmitigasi risikol, melngatasi kelrugian, dan 

melmpelrkuat keltahanan melrelka telrhadap guncangan elkolnolmi. Kelcukupan moldal 
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melrupakan suatu pelraturan pelrbankan yang melmutuskan bagaimana bank harus 

melnangani aspelk pelrmoldalan melrelka (Assa dan Lolindolng, 2023). Tingkat 

kelcukupan moldal bank dapat dinyatakan delngan suatu rasiol telrtelntu yaitu Capital 

Adelquacy Ratiol (CAR). Melnurut Aprianti, dkk, (2021), pada pelnellitiannya 

melnjellaskan kelcukupan moldal (CAR) belrpelngaruh nelgatif telrhadap kinelrja 

keluangan (ROlA) pada Bank Pelrkrelditan Rakyat di Kolta Delnpasar yang telrdaftar 

di OlJK. Hal ini melnunjukkan bahwa BPR bellum mampu melngellolla moldalnya 

delngan baik, karelna selbagian belsar kreldit yang dibelrikan kelpada nasabah belrasal 

dari moldal BPR. Selhingga risikol kreldit yang ditanggung selmakin tinggi dan 

melngakibatkan kelmampuan BPR dalam melnghasilkan laba celndelrung melnurun. 

Selbaliknya pada pelnellitian yang dilakukan ollelh Ningsih dan Ilhami (2023), 

kelcukupan moldal (CAR) belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja keluangan 

(ROlA).  

Analisis lapolran keluangan adalah prolsels pelmelriksaan lapolran keluangan 

untuk melningkatkan signifikansinya dan melmudahkan pelmahaman ollelh belrbagai 

pelmangku kelpelntingan. Analisis lapolran keluangan akan melmbelrikan wawasan 

telntang kelkuatan dan kelkurangan olrganisasi. Melnurut Kasmir (2016), kinelrja 

manajelmeln akan dielvaluasi belrdasarkan kelkuatan dan kellelmahan pelrusahaan. 

Prolfitabilitas adalah ukuran kapasitas pelrusahaan untuk melnghasilkan laba. Rasio l 

ini juga dapat belrfungsi selbagai indikatolr tingkat elfisielnsi yang ditunjukkan ollelh 

manajelmeln pelrusahaan. Hal ini ditunjukkan ollelh keluntungan finansial yang 

dipelrollelh dari pelnjualan dan pelndapatan yang dipelrollelh dari invelstasi. Tujuan 

pelnggunaan rasiol ini adalah untuk melnunjukkan kelmanjuran pelrusahaan (Kasmir, 

2016). 
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 Rasiol prolfitabilitas dan lelbih kel spelsifik yaitu Relturn Oln Asselt (ROlA). 

karelna ROlA melrupakan variabell yang biasa digunakan selbagai alat ukur untuk 

mellihat kinelrja keluangan suatu bank. ROlA melrupakan pelrbandingan dari laba 

belrsih pelrusahaan delngan aselt yang dimilikinya. Laba melrupakan indikatolr yang 

dapat digunakan untuk melngukur dan melngelvaluasi kinelrja pelrusahaan. Maka 

selmakin belsar laba yang dihasilkan pelrusahaan dalam satu pelrioldel akuntansi 

dapat melngindikasikan kinelrja pelrusahaan selmakin baik (Riyadi, 2017).  

Kinelrja keluangan suatu bank juga melncelrminkan tingkat kelselhatan bank 

telrselbut. Dalam Surat Eldaran BI Nol. 9/24/DPbs diselbutkan pelnilaian tingkat 

kelselhatan bank dipelngaruhi ollelh faktolr CAME lLS (Capital, Asselt Quality, 

Managelmelnt, Elarnings, Liquidity, Selnsitivity tol Markelt Risk). Aspelk Capital 

melliputi Kelwajiban Pelnyeldiaan Moldal Minimum (KPMM) atau Capital 

Adelquacy Ratiol (CAR), aspelk Asselt Quality melliputi Noln Pelrfolrming Financing 

(NPF), aspelk Elarnings melliputi Relturn Oln E lquity, Relturn Oln Asselt, dan 

Olpelratiolnal Elfficielncy Ratiol (BOlPOl), dan aspelk Liquidity melliputi Financing tol 

Delpolsit Ratiol (FDR). Adapun pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

telrdahulu yakni pada pelnggunaan variabell pelnellitian yang dimana melnggunakan 

elmpat variabell pelnellitian yaitu pelnyaluran kreldit, elfisielnsi olpelrasiolnal, risiko l 

kreldit, dan kelcukupan moldal. Alasan pelmilihan variabell ini telntu saja belrkaitan 

delngan felnolmelna yang telrjadi di Bali, sellain itu melnelliti kinelrja keluangan pada 

BPR sangatlah pelnting, karelna BPR melmiliki pelran belsar dalam melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat dan melndukung selktolr infolrmal. BPR melndukung 

pelrelkolnolmian delngan folkus pada melmbelrikan kreldit usaha, melnciptakan 



10 
 

 
 

lapangan kelrja, selrta melndolrolng pelmelrataan pelndapatan dan kelselmpatan 

belrusaha, ollelh karelna itu dibutuhkan pelnellitian lelbih lanjut telrkait hal telrselbut 

Ollelh karelna itu, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan hasil maupun 

wawasan yang melndalam telntang dinamika yang mellibatkan pelnyaluran kreldit, 

elfisielnsi olpelrasiolnal, risikol kreldit, dan kelcukupan moldal dalam kolntelks BPR sel-

Bali. Hasil pelnellitian ini diharapkan akan melmbelrikan arahan bagi BPR dalam 

melngelmbangkan stratelgi yang telpat untuk melningkatkan kinelrja keluangan 

melrelka, melmpelrkuat selktolr UMKM, dan melndukung pelrtumbuhan elkolnolmi yang 

belrkellanjutan di Bali. Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelnulis 

melngangkat judul “Pengaruh Penyaluran Kredit, Efisiensi Operasional, 

Risiko Kredit, dan Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan BPR Se-

Bali”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan uraian dari latar bellakang telrselbut dapat diidelntifikasi 

pelrmasalahan selbagai belrikut. 

1. Selpelrti yang kita keltahui bahwa BPR di Bali sangat banyak jadi banyak selkali 

hal yang dapat telrjadi dan belrpelngaruh pada kinelrja keluangannya. 

2. Mellihat pelngaruh pelnyaluran kreldit, elfisielnsi olpelrasiolnal dan risikol kreldit 

selrta kelcukupan moldal pada BPR yang sangat belrpelngaruh pada Bagaimana 

kinelrja keluangan pada BPR itu selndiri. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah telrselbut, maka dalam pelnellitian ini 

dibatasi pada pelrmasalahan melngelnai pelngaruh pelnyaluran kreldit, elfisielnsi 
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olpelrasiolnal, risikol kreldit, dan kelcukupan moldal telrhadap kinelrja keluangan BPR 

Sel-Bali. 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Adapun pelrmasalahan pelnellitian ini dapat dirumuskan selbagai belrikut. 

1. Apakah pelnyaluran kreldit belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan? 

2. Apakah elfisielnsi olpelrasiolnal belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan? 

3. Apakah risikol kreldit belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan? 

4. Apakah kelcukupan moldal belrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut. 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh pelnyaluran kreldit telrhadap kinelrja keluangan. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh elfisielnsi olpelrasiolnal telrhadap kinelrja keluangan. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh risikol kreldit telrhadap kinelrja keluangan. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh kelcukupan moldal telrhadap kinelrja keluangan. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Selcara telolritis, pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan tambahan 

wacana, relfelrelnsi, dan litelratur di bidang akuntansi selhingga dapat belrmanfaat 

bagi pelnellitian sellanjutnya maupun civitas akadelmika lain yang telrtarik pada 

bidang yang sama. Pelnellitian ini juga digunakan untuk melnguji telolri-telolri dalam 

kaitannya hubungan faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja keluangan. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Univelrsitas Pelndidikan Ganelsha, pelnellitian ini diharapkan dapat 

melnambah relfelrelnsi atau bacaan ilmiah di pelrpustakaan dan dapat dijadikan 

selbagai pelrbandingan bagi mahasiswa lain dalam pelnulisan karya ilmiah. 

2. Bagi bank, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masukan selbagai 

bahan pelrtimbangan kelpada bank untuk melningkatkan pelncapaian ROlA 

selhingga dapat melmpelrkuat kinelrjanya. 

3. Bagi kelbijakan, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan polndasi bagi 

pelmelrintah untuk melneltapkan kelbijakan belrupa pelraturan pelrundang-

undangan telrkait pelngellollaan dana pada bank. 


